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Abstrak
Berdasarkan hasil analflis kebutuhan yang dilakukan di SMA Taman Siswa Kota
Mojokerto diperlukan media pembelajaran berbasis articulate storyline dalam
pembelajaran keterampilan gerak dasar la voli untuk meningkatkan hasil belajar
dan minat belajar peserta didik. Maka penelitian ini bertujuan mengembangkan
media pembelajaran berupa aplikasi pembelajaran menggunakan articulate storyline.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development atau penelitian
pengembangan. Populasi dari penelitian ini sejumlah 89 peserta didik. Instrumen
penelitian menggunakan angket untuk tiga validator, dan angket peserta didik.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan hasil skor
persentase. Didapatkan nilai rata-rata hasil evaluasi dari ahli pembelajaran yaitu
87,5% (sangat valid), ahli bola voli yaitu 80,7% (sangat valid), dan ahli multimedia
80,4% (sangat valid). Hasil uji kepada peserta didik terjadi peningkatan nilai dari
50% menjadi 71,46%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran passing bawah bola voli menggunakan aplikasi articulate
storyline dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik kelas X.
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran; Bola Voli; Passing; Articulate Storyline.

Abstract

Based on the results of the needs anfllysis conducted at Taman Siswa High School,
Mojokerto City, articulate storyline-based learning media is needed in learning
volleyball basic movement skills to improve learning outcomes and student interest
in learning. So, this study aims to develop learning media in the form of learning
applications using articulate storylines. The research method used is Research and
Development or development research. The population of this study was 89 students.
The research instrument used a questionnaire for three validators, and a student
questionnaire. The data analysis technique used quantitative descriptive with
percentage score results. The average value of the evaluation results from learning
experts is 87.5%](very valid), volleyball experts are 80.7% (very valid), and multimedia
experts 80.4% (veff valid). The results of the test to students increased in value from
50% to 71.46%. From these data, it can be concluded that the development of
volleyball bottom passing learning devices using the articulate storyline application
can be used as a learning medium for for tenth grade students.

Keywords: Learning Media; Volleyball; Passing; Articulate Storyline.

PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai pengaruh untuk menentukan arah kesuksesan
bangsa. Pendidikan yang bermutu diperlukan dalam proses peningkatan

kualitas peserta didik. Peningkatan pendidikan khususnya di sekolah




merupakan fokus perhatian dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Bidang teknologi berkembang dengan sangat pesat khususnya
di dunia digital. Kemampuan menggunakan teknologi merupakan perihal
yang wajib dimiliki para generasi penerus bangsa. Dunia Pendidikan juga
pengaruhi oleh berkembangnya IPTEK. Oleh karena itu peneliti melakukan
pengembangan kualitas pendidikan untuk memajukan pendidikan agar

sesuai dengan perkembangan zaman.

Pembelajaran dalam PJOK tidak terbatas ruang, bahkan saat ini juga tidak
terbatas waktu karena pandemi Covid-19 yang melanda dunia (Aimang, 2022;
Basuki et al., 2021; Fitria et al., 2021; Raibowo & Nopiyanto, 2020). Oleh
karena itu, karena pembelajaran ditekankan adalah proses belajar, upaya
yang terencana untuk mengubah sumber belajar sehingga proses belajar
terjadi dalam diri peserta didik sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Anas, 2014). Salah satunya adalah dengan mengembangkan
perangkat pembelajaran untuk memberikan sumbangan dalam

meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Dalam pendidikan nasional terdapat jenjang sekolah yang dimana memiliki
mata pelajaran yang berbeda di setiap jenjang sekolah. Namun terdapat
beberapa mata pelajaran wajib yang harus selalu ada di setiap jenjang
sekolah, salah satunya adalah mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan (Bayu & Andrianto, 2014). Mata pelajaran ini sangat
memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran peserta didik di
sekolah, bukan hanya meningkatkan kemampuan kognitifnya saja melainkan

dapat meningkatkan afektif dan psikomotor peserta didik.

Dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan terdapat materi-materi
ajar salah satunya yaitu permainan bola besar. Permainan bola besar pada
umumnya sangat digemari oleh peserta didik baik jenjang sekolah dasar
sampai menengah atas, salah satunya adalah bola voli. Olahraga bola voli
merupakan salah satu materi yang dapat diberikan pada mata pelajaran
PJOK dari level SD sampai SMA (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Proses
pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu dengan

melakukan praktik langsung di lapangan maupun dengan menggunakan




media belajar lainnya seperti melihat video yang disiapkan oleh guru sebelum

pembelajaran berlansung.

Penulis memilih SMA Tamansiswa Kota Mojokerto sebagai lokasi penelitian
dikarenakan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran
menggunakan multimedia dan salah satu misi dari sekolah ini mempunyai
inovasi aplikasi articulate storyline yaitu meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan peserta didik melalui pembelajaran dengan pendekatan
contextual teaching and learning (CTL). Aplikasi articulate storyline yang berisi
materi teknik passing bawah bolavoli sangat berkorelasi dengan
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) yang diterapkan oleh
SMA Tamansiswa Kota Mojokerto kepada peserta didik yang mengedepankan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di dunia pendidikan.

Pada penelitian ini penulis memilih peserta didik kelas X SMA Tamansiswa
Kota Mojokerto sebagai subjek penelitian karena berdasarkan Permendikbud
Nomor 37 Tahun 2018 dipaparkan bahwa pada pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan pada kelas X pembelajaran bola voli terdapat teknik dasar
salah satunya passing bawah. Passing bawah adalah teknik memainkan bola
dengan sisi lengan bawah bagian dalam baik dengan menggunakan satu atau
pun dua lengan secara bersamaan (Vai et al., 2021). P&ssing bawah bola voli
dapat digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk menerima bola servis,
menerima bola dari serangan atau smash lawan, mengambil bola setelah
terjadi blok atau bola pantul dari net, menyelamatkan bola yang terpantul
keluar dari lapangan permainan, dan mengambil bola rendah yang tiba-tiba

muncul (Aryanata et al., 2020).

Dari hasil perolehan data kebutuhan peserta didik menunjukkan peserta
didik 92,6% tertarik dengan mata pelajaran PJOK, 70,6% menyatakan
pembelajaran bola voli di dalam kelas masih terbilang kurang menarik. Untuk
itu penulis mencoba mengembangkan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan yaitu articulate storyline. Jika dibandingkan
dengan PowerPoint, pada articulate storyline memiliki beberapa kelebihan
sehingga dapat menghasilkan media pembelajaran sangat menarik karena di

dalamnya tersedia menu-menu yang praktis untuk dapat menambahkan kuis




(Setyaningsih et al., 2020), sehingga peserta didik dapat langsung
berinteraksi dan mendemonstrasikan topik yang sedang mereka pelajari
dengan menggunakan media tersebut, serta konten yang dapat
dipublikasikan ke berbagai output (Juhaeni et al., 2021). Kekurangan dari
aplikasi articulate storyline yaitu jika dijalankan di smartphone tidak bisa full

screen, backsound tidak dapat dijalankan secara otomatis sampai akhir layer.

METODE

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D). Penelitian yang akan dilakukan menggunakan
prosedur penelitian pengembangan yang mengacu pada model Borg and Gall
yang telah dimodifikasi oleh (Sugiyono, 2013), langkah-langkah penelitian
pengembangan ini mencakup: (1) potensi masalah; (2) pengumpulan data; (3)
desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7)
revisi produk; (8) uji coba produk; dan (9) revisi produk. Dalam penelitian ini
peneliti bermaksud mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran teknik

passing bawah bola voli menggunakan aplikasi articulate storyline.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Tamansiswa Kota
Mojokerto Tahun 2022 dengan jumlah dengan jumlah 89 peserta didik yang
terdiri dari 3 kelas. Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan
data yaitu angket dan dokumentasi. Kuesioner yaitu suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan
secara tertulis dan dijawab secara tertulis. Peneliti menggunakan angket
digunakan untuk mengumpulkan beberapa data yaitu analisis kebutuhan,
uji validasi ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Kuesioner yang digunakan untuk pendapat peserta didik tentang produk.
Dokumentasi secara istilah merupakan barang tertulis. Dokumentasi
merupakan yang ditunjukkan untuk mendapatkan data langsung dari tempat

penelitian, meliputi laporan foto.

Pada tahap analisis data dalam penelitian dan pengembangan produk ini,
statistik deskriptif digunakan. Teknik pengumpulan data ini dikumpulkan
dengan skala Linkert, dan tujuan dari teknik ini adalah untuk mengukur




sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial (Sugiyono, 2015).

HASIL

Uji pertama produk pengembangan perangkat pembelajaran passing bawah
bolavoli menggunakan aplikasi articulate storyline pada peserta didik kelas X
SMA Tamansiswa Kota Mojokerto Tahun 2022 dilaksanakan hari Selasa 10
Mei 2022 dengan sampel berjumlah 27 peserta didik. Pretest diberikan
dengan cara memberikan tes berupa lembar kerja siswa secara offline. Untuk
treatment dilakukan dengan cara memberikan link kepada peserta didik
untuk memulai aplikasi articulate storyline dengan materi pembelajaran
teknik passing bawah bola voli, dimana setelah peserta didik menggunakan
aplikasi tersebut selanjutnya posttest diberikan berupa lembar kerja siswa
materi pembelajaran teknik passing bawah bola voli. Perlakuan pretest dan
posttest hanya bertujuan untuk membuktikan bahwa adanya pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran teknik passing bawah bola voli dan
menguji efektif tidaknya aplikasi tersebut. Kemudian, setelah di lakukan
pretest dan posttest kelompok kecil diberi sebuah kuesioner pendapat siswa
yang bertujuan untuk membuktikan bahwa pembelajaran passing bawah
bola voli menggunakan aplikasi articulate storyline efisien atau tidak untuk
peserta didik. Paparan deskriptif hasil pretest, posttest, serta kuesioner
pendapat pesgrta dididk tentang produk pengembangan perangkat
pembelajaran passing bawah bola voli menggunakan aplikasi articulate
storyline pada peserta didik kelas X SMA Tamansiswa Kota Mojokerto Tahun
2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Kuisioner Pendapat Peserta Didik Kelompok Kecil

Jumlah Skor

Jenis Tes Keseluruhan Rerata Keterangan

Pre-Test Dari hasil data disamping

Uji KelompokKecil 1370 50,74 maka dapat disimpulkan

Post-Test 1900 70.37 bahwa adanya kenaikan nilai

Uji KelompokKecil ’ siswayaitu sebesar 19,63%
Dari hasil data disamping maka
dapat disimpulkan bahwa skor

Rata-Rata 81,38

yang dicapai mendekatiskor yang
diharapkan. Maka dapat




. Jumlah Skor
Jenis Tes Keseluruhan Rerata Keterangan

disimpulkan bahwa media

interaktif sanga.t menarik.
El

Uji kedua produk pengembangan perangkat pembelajaran passing bawah

bola voli menggunakan aplikasi articulate storyline pada peserta didik kelas X
SMA Tamansiswa Kota Mojokerto Tahun 2022 pada hari Selasa 31 2022
dengan sampel berjumlah 61 Peserta didik. Perlakuan sama dengan uji
pertama yaitu pretest, perlakuan, dan posttest kemudian pemberian
kuesioner. Paparan deskriptif hasil pretest, posttest, se&:a kuesioner pendapat
peserta didik tentang produk perangkat pembelajaran passing bawah bola voli
menggunakan aplikasi articulate storyline pada peserta didik kelas X SMA
Tamansiswa Kota Mojokerto Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Besar

Jenis Tes Jumlah Skor Rerata Keterangan
Keseluruhan
Pre-Test 3080 49,67 Dari hasil data disamping maka

Uji KelompokBesar dapat disimpulkan bahwa
Post-Test adanya kenaikan nilai siswa
Uji KelompokBesar 4460 71,93 yvaitu sebesar 22,26%

Tabel 3. Hasil Kuisioner Peserta Didik Kelompok Besar

Rata-rata Keterangan
Dari hasil data disamping maka dapat disimpulkan bahwa
85,7% skor yang dicapai mendekatiskor yang diharapkan. Maka

dapat disimpulkan bahwa media interaktif sangat menarik.

Tabel 4. Data Hasil Validasi Ahli

Skor Skor

Validasi Ahli Dicapai Ideal Presentase Kategori
Pembelajaran 42 48 87,5% Sangat Valid
Bolavoli 42 52 80,7% Sangat Valid
Multimedia 74 92 80,4% Sangat Valid

Dari data di atas diketahui bah&a hasil validasi produk pengembangan
perangkat pembelajaran teknik passing bawah bola voli menggunakan
aplikasi articulate storyline pada peserta didik kelas x SMA Tamansiswa Kota
Mojokerto tahun 2022 yang dibuat memiliki nilai persentase 87,5% menurut

ahli pembelajaran, 80,7% menurut ahli bola voli, 80,4% menurut ahli




multimedia. Data kemudian dimasukkan pada tabel kriteria kevalidan

produk dan termasuk kriteria sangat valid.

Tabel 5. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Uji Kelompok Kecil

Jenis Tes Jumlah Skor Rerata Keterangan
Keseluruhan
Pretest Dari hasil data disamping maka
Uji KelompokKecil 1370 50.74  dapat disimpulkan bahwa adanya
Posttest kenaikan nilai siswayaitu sebesar
Uji KelompokKecil 1900 70.37 19,63%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik SMA Tamansiswa Kota
Mojokerto dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi teknik
passing bawah bola voli menggunakan aplikasi articulate storyline. Dari
pretest dan posttest kemudian dianalisis dengan cara mengurangkan rata-
rata posttest dengan pretest. Hasil analisis terdapat peningkatan hasil rata-

rata nilai sebesar 19,63%.

Tabel 6. Hasil Kuisioner Pendapat Siswa Uji Kelompok Kecil

Rata-rata Keterangan
Dari hasil data disamping maka dapat disimpulkan bahwa
81,38% skor yang dicapai mendekatiskor yang diharapkan. Maka

dapat disimpulkan bahwa media interaktif sangat menarik.

Tabel 7. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Uji Kelompok Besar

Jenis Tes Jumlah Skor Rerata Keterangan
Keseluruhan
Pre-Test Dari hasil data disamping
Uji KelompokBesar 3080 49,67 maka dapat disimpulkan
Post-Test bahwa adanya kenaikan nilai
Uji KelompokBesar 4460 71,93 siswayaitu sebesar 22,26%

Dari tabel 10 di atas menunjukkan bahwa peserta didik SMA Tamansiswa
Kota Mojokerto dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi teknik
passing bawah bola voli menggunakan aplikasi articulate storyline. Dari
pretest dan posttest kemudian di analisis dengan cara mengurangkan rata-
rata posttest dengan pretest. Hasil analisis terdapat peningkatan hasil rata-

rata nilai sebesar 22,26%.

Tabel 8. Hasil Kuesioner Pendapat Siswa Uji Kelompok Besar

Rata-rata Keterangan




Dari hasil data di samping maka dapat disimpulkan bahwa
85,7% skor yang dicapai mendekatiskor yang diharapkan. Maka
dapat disimpulkan bahwa media interaktif sangat menarik.

PEMBAHASAN
Peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis arﬁmﬁ:te storyline
yang dapat diucapkan untuk pembelajaran PJOK yang dapat digunakan di
dalam kelas tetapi juga di luar kelas ketika guru tidak dapat hadir atau ketika
peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar di rumah. Beberapa
penelitian juga menemukan bahwa media pembelajaran berbasis articulate
ryline ini juga dapat meningkatkan keinginan peserta didik untuk belajar
(Juhaeni et al.,, 2021; Setyaningsih et al.,, 2020), karena pada media
pembelajaran ini menampilkan video dan gambar animasi untuk menarik

perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran

Media pembelajaran yang berbasis articulate storyline angat dibutuhkan
untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan
menggunakan teknologi terbarukan yang mempunyai daya interaktif yang
tinggi (Sari & Harjono, 2021). Media ini, yang meraoakan kombinasi media
visual dan audio, akan digunakan untuk membuat pelajaran PJOK di SD /MI
lebih menarik dan menarik bagi peserta didik. Media ini disebut sebagai
multimedia yang merupakan salah satu alternatif yang dapat&igunakan oleh
guru dalam pembelajaran yang berbasis articulate storyline (Sari & Harjono,
2021; Suhailah et al., 2021). Dengan menggunakan media pembelajaran yang
berbasis articulate storyline yang dapat diu&pkan, pelajaran akan menjadi
menarik bagi peserta didik karena media ini tidak hanya berisi materi t&isan
tetapi juga dapat disajikan dalam bentuk kuis, video, dan animasi (F et al.,
2022; Safira et al., 2021; Yahya et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pembahasan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penggunaan articulate storyline teknik passing
bawah bola voli dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran PJOK
bagi peserta didik kelas X.
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